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EFFECTIVENESS OF USING VARIOUS BAIT
IN CATCHING RATS IN PRAYA REGIONAL
PUBLIC HOSPITAL, LOMBOK REGENCY
IN THE YEAR 2025

ABSTRACT

Rats and mice are routine problems in hospitals, therefore their control must be
carried out routinely. Identifying the most effective type of bait in catching rats at
the Praya Regional General Hospital, Central Lombok Regency. This type of
research is using a quasi-experimental method. Univariate analysis aims to
explain or describe the characteristics of each research variable. T-test or Post
Hoc Test: If there is a significant difference in the ANOVA test. So it can be
concluded that there is a significant difference between, Chicken meat with fish of
a = 0.023.%, and Sausage with Fish of a = 0.001 Instant Noodles with fish of o =
0.003. While in the bait that did not find a difference in chicken meat with instant
noodles, namely o = 0.612 between sausages and instant noodles of o. = 0.804.
Based on the results of the study there were differences in the types of bait
installed on the number of mice trapped in the Praya Regional General Hospital
sig o = 0.001. The results of the study showed that the largest number of mice
trapped in fish bait was an average of 23 (47.9%) with chicken bait an average of
12 (25%), instant noodle bait an average of 8 (16.6%), sausage bait an average of
5 (10.4%). The bait that mice liked the most in this study was fish bait as much as
23 (47.9%)

Keywords: Type of bait, hospital, rat catching



EFEKTIVITAS PENGGUNAAN BERBAGAI UMPAN
DALAM PENANGKAPAN TIKUS DI RUMAH SAKIT
UMUM DAERAH PRAYA KABUPATEN LOMBOK
TENGAH TAHUN 2025

ABSTRAK

Tikus dan mencit merupakan masalah rutin di Rumah Sakit, karena itu
pengendaliannya harus dilakukan secara rutin. Mengidentifikasi jenis umpan yang
paling efektif dalam penangkapan tikus di Rumah Sakit Umum Daerah Praya
Kabupaten Lombok Tengah. Jenis penelitian ini adalalah menggunakan metode
eksperimen semu/Quasi eksperimen. Analisis univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Uji t-
test atau Uji Post Hoc: Jika ada perbedaan signifikan dalam uji ANOVA.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara, daging
ayam dengan ikan sebesar o = 0,023.%, dan sosis dengan ikan sebesar a = 0,001
mie instan dengan ikan sebesar a = 0.003. Sedangkan pada umpan yang tidak
ditemukan perbedaan daging ayam dengan mie instan yaitu sebesar o= 0,612
antara sosis dengan mie instan sebesar a = 0,804. Berdasarkan hasil penelitian
terdapat perbedaan jenis umpan yang di pasang terhadap jumlah tikus yang
terperangkap di Rumah Sakit Umum Daerah Praya sig a = 0,001. Hasil penelitian
jumlah tikus yang terbanyak terperangkap pada umpan ikan rata - rata sebanyak
23 ekor (47,9%) dengan umpan ayam rata - rata sebanyak 12 ekor (25%), umpan
mie instan rata - rata sebanyak 8 (16,6%), umpan sosis rata - rata sebanyak 5
(10,4%). Umpan yang paling disenangi tikus dalam penelitian ini adala umpan
ikan sebanyak 23 ekor (47,9%).

Kata Kunci : Jenis umpan, rumah sakit, penangkapan tikus
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RINGKASAN PENELITIAN
Oleh: Lalu Lukmanul Hakim

Tikus merupakan kelompok hewan ini juga membawa, menyebarkan dan
menularkan berbagai penyakit kepada manusia, ternak dan hewan peliharaan.
Rodensia komensal yaitu rodensia yang hidup didekat tempat hidup atau kegiatan
manusia ini perlu lebih diperhatikan dalam penularan penyakit. Penyakit tersebut
dapat ditularkan kepada manusia secara langsung oleh ludah, urin dan fesesnya
atau melalui gigitan ektoparasitnya (kutu, pinjal, caplak dan tungau). Tempat
penelian dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Praya Kabupaten Lombok
Tengah Tahun 2025 Waktu: 22-30 Maret 2023. Penelitian ini dilakukan replikasi
sebanyak lima kali dengan pemasangan setiap perangkapnya 5 buah selama lima
hari berturut-turut. Selanjutnya tikus yang tertangkap diidentifikasi Hasil dari
pengumpulan data jumlah tikus yang terperangkatp yaitu hasil rata-rata tikus
terperangkap pada setiap jenis umpan.. Analisis univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan
presentase dari tiap variabel (Notoatmojo, 2010). variabel yang dianalisis antara
lain: jJumlah tikus yang tertarik dengan (1) daging ayam, (2) umpan mie instan, (3)
umpan ikan, (4) umpan sosis, analisis ini digunakan untuk melihat efektifitas
umpan yang telah digunakan dan apakah data telah optimal untuk dianalisis lebih
lanjut. Uji T-Test atau Uji Post Hoc: Jika ada perbedaan signifikan dalam uji
ANOVA, akan dilanjutkan dengan uji T-Test atau uji Post Hoc untuk
membandingkan setiap pasangan umpan dan menentukan umpan mana yang paling
efektif.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dari tanggal 21 April 2025 s/d
24 April 2025 pada lokasi yang telah di tentukan pada ruang yang telah di tentukan,
didapatkan beberapa hasil yaitu: jenis umpan umpan ikan sebanyak 23 ekor,
jumlah yang terkecil adalah umpan sosis sebanyak 5 ekor, umpan daging ayam
sebanyak 12 ekor dan pada umpan mie instan sebanyak 8 ekor.

Jumlah tikus yang terperangkap sebanyak 48 ekor dengan rata - rata setiap
kali pemasangan mendapatkan tikus yang terperangkap rata - rata sebanyak 16
ekor tikus yang terdiri dari dari 14 ekor tikus yang terperangkap pada umpan
daging ayam, 11 ekor tikus yang terperangkap pada umpan mie instan, 17 ekor
tikus yang terperangkap pada umpan ikan, 6 ekor tikus yang terperangkap dengan
umpan sosis. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna
antara, daging ayam dengan ikan sebesar a = 0,023.%, dan sosis dengan ikan
sebesar a = 0,001 mie instan dengan ikan sebesar a = 0.003. Sedangkan pada
umpan yang tidak ditemukan perbedaan daging ayam dengan mie instan yaitu
sebesar o = 0,612, antara sosis dengan mie instan sebesar o = 0,788. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan jenis umpan yang di pasang terhadap jumlah
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tikus yang terperangkap di Rumah Sakit Umum Daerah Praya sig a = 0,001.

Hasil penelitian jumlah tikus yang terbanyak terperangkap pada umpan ikan
rata - rata sebanyak 23 ekor (47,9%), umpan daging ayam rata - rata sebanyak 12
ekor (25 %), umpan mie instan rata - rata sebanyak 8 ekor (16,6%), umpan sosis
rata - rata sebanyak 5 ekor (10,4%).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa umpan yang paling
disenangi tikus dalam penelitian ini adalah umpan ikan yaitu sebanyak 23 ekor
(47,9%).

Adapun saran bagi petugas pengendalian tikus di Rumah Sakit untuk dapat
memanfaatkan umpan ikan dalam pengendalian tikus dengan menggunakan
perangkap di rumah sakit.

Sumber : 14 bacaan (2021 — 2025)
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